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ABSTRACT

The popularity of islamic bank has been increasing on countries with Muslims as
majority of their population where Muslim consumers could fulfil their banking
needs while still complying to their religious rules. Development of islamic banks
started from the establishment of Bank Muamalat as the first islamic bank
established in Indonesia around 1991. Few studies has shown that islamic banks
in Indonesia has better robustness than conventional banks during the 1998
economic crisis. In order to verify that statement, an updated study is required
with the latest data and current economic situations. Indonesia has been impacted
by the COVID-19 pandemic in which yearly GDP of Indonesia shown a negative
growth as the recession status has been attained in the 2"d quarter of 2020. This
study is done by comparing islamic banks as well as conventional banks’
fundamentals before and during the pandemic era. It is found that islamic banks is
better in overcoming economic crisis than conventional banks.
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ABSTRAK

Bank syariah cukup populer pada negara-negara dengan mayoritas penduduk
Muslim dimana pelanggan beragama Islam dapat memenuhi kebutuhan perbankan
mereka sambil mematuhi aturan yang telah ditetapkan pada kepercayaan mereka.
Berkembangnya perekonomian syariah di Indonesia, berawal dengan pendirian
Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia pada
tahun 1991. Dalam beberapa literatur, dinyatakan bahwa di Indonesia, bank
syariah memiliki ketangguhan yang melebihi bank konvensional dalam masa
krisis ekonomi tahun 1998. Untuk menguji terkait pernyataan ketangguhan
perbankan syariah, diperlukan pengujian yang berkaitan dengan pembaruan data
serta kondisi perekonomian terkini. Indonesia terdampak secara ekonomi karena
pandemi COVID-19, dengan data Badan Pusat Statistik menunjukan pertumbuhan
GDP tahunan Indonesia pada tahun 2020 berada pada angka negatif dengan status
resesi yang telah terjadi pada kuartal Il tahun 2020. Penelitian dilakukan dengan
membandingkan fundamental perbankan syariah dan perbankan konvensional
sebelum dan selama masa pandemi COVID-19. Ditemukan bahwa bank syariah
memang lebih tangguh dalam menghadapi masa krisis dibandingkan bank
konvensional.

Kata kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Resesi, Covid-19

PENDAHULUAN

Institusi keuangan telah menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan
ekonomi suatu negara. Pernyataan ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Koetter & Wedow (2010) dimana ditemukan setiap adanya efisiensi biaya
dari bank secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Setiap
kenaikan 1% pada efisiensi biaya bank, berkontribusi pada kenaikan GDP per
pekerja sebesar 0,09%. Institusi keuangan menjadi salah satu kunci utama dalam
menggerakan dana (fund) dari unit-unit yang memiliki surplus dana kepada unit
yang memiliki defisit dana (Albaity & Rahman, 2019). Tidak hanya bank yang
dikenal secara umum yang meminjamkan uang kepada pihak yang membutuhkan,
juga terdapat bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil serta bagi risiko
(Abou-Youssef et al., 2015). Bank syariah semakin berkembang secara global,
yang diduga disebabkan oleh prinsip bank syariah dianggap menjadi pilihan yang
lebih layak serta sustainable dibandingkan bank konvensional pada umumnya
(Ameraldo et al., 2019). Bank syariah cukup populer pada negara-negara dengan

mayoritas penduduk Muslim dimana pelanggan beragama Islam dapat memenubhi
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kebutuhan perbankan mereka sambil mematuhi aturan yang telah ditetapkan pada
kepercayaan mereka (Suhartanto et al., 2019). Di Indonesia sendiri, sebagai salah
satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, terus mengalami
perkembangan pada institusi keuangan syariah  (Rahmayati, 2021).
Berkembangnya perekonomian syariah di Indonesia, berawal dengan pendirian
Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia pada
tahun 1991 (Trimulato, 2021). Dalam beberapa literatur, dinyatakan bahwa di
Indonesia, bank syariah memiliki ketangguhan yang melebihi bank konvensional
dalam masa krisis ekonomi tahun 1998 (Fataron, 2021; Hidayah & Purnomo,
2014; Putri Aryanti et al., 2022; Trimulato, 2021). Untuk menguji terkait
pernyataan ketangguhan perbankan syariah, diperlukan pengujian yang berkaitan
dengan pembaruan data serta kondisi perekonomian terkini, dimana dunia sedang
berada dalam situasi pandemi COVID-19 vyang telah menyebabkan
ketidakstabilan ekonomi dunia (Shanmuga Priya et al., 2021), bahkan memicu
resesi global (Ozili & Arun, 2020). Indonesia turut terdampak secara ekonomi
karena pandemi COVID-19, dengan data Badan Pusat Statistik menunjukan
pertumbuhan GDP tahunan Indonesia pada tahun 2020 berada pada angka negatif
dengan status resesi yang telah terjadi pada kuartal Il tahun 2020 dimana GDP
Indonesia telah berkontraksi selama 2 (dua) kuartal. Pernyataan yang telah
disebutkan akan diteliti dengan melakukan perbandingan fundamental perusahaan
perbankan syariah dan perbankan konvensional pada masa sebelum dan setelah
terjadinya pandemi COVID-109.

TELAAHLITERATUR

Bank syariah, merupakan bank yang berbeda dengan bank non-syariah
(konvensional) dimana bank konvensional beroperasi dengan basis bunga, tetapi
bank syariah beroperasi tanpa berbasis bunga (Ramlan & Adnan, 2016). Menurut
pendapat masyarakat, bank syariah merupakan sebuah bank dengan sistem bagi
hasil (Syariati & Syariati, 2012). Bank syariah tidak lagi secara dominan hanya
melakukan pembiayaan dengan sistem bagi hasil, melainkan kini lebih banyak
menjalankan pembiayaan model jual beli (Trimulato, 2021). Maka, sistem

keuangan kini tidak lagi dapat di definisikan sebagai “bank tanpa bunga”
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meskipun inti dari sistematika keuangan syariah melarang untuk menetapkan dan
memungut bunga (Biancone et al., 2020). Etika atau yang dikenal dengan
“akhlak”, merupakan salah satu fondasi dalam Islam selain dari kepercayaan
(agidah), dan syariah, dimana ketiga aspek ini diimplementasikan kedalam dunia
keuangan (Syariati & Syariati, 2012). Sifat keagamaan menjadi determinan dalam
loyalitas pelanggan untuk memanfaatkan jasa keuangan syariah, dimana semakin
taat kepada agama seorang individu, akan semakin melekat dalam penggunaan
jasa perbankan syariah (Suhartanto et al., 2019). Rasio profitabilitas digunakan
sebagai pengukuran sebaik apa kemampuan perusahaan dalam mencapai suatu
tingkatan keuntungan (Husain et al., 2020). Salah satu rasio utama dalam
menentukan profitabilitas bank adalah rasio return on equity (ROE) (Mishra &
Pradhan, 2019). Rasio ROE juga digunakan sebagai pengukur Kinerja dari
perusahaan (Malina et al., 2020; Naknok, 2022) dengan menunjukan seberapa
efisien sebuah perusahaan dalam utilisasi modal yang dimiliki perusahaan
(Pointer & Khoi, 2019). Non-performing Loans (NPL) menjadi salah satu
determinan untuk menentukan tingkat kredit bermasalah pada perusahaan
perbankan (Nugroho et al, 2021) dan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan dengan hubungan yang negatif (Trofimov
et al., 2018). Pada sisi lain, tingkat kredit bermasalah pada perbankan syariah
direpresentasikan dengan non-performing financing (NPF) (Effendi et al., 2017).
Financial distress, menunjukan kondisi dimana perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban (hutang) perusahaan (Ariska et al., 2021). Perusahaan yang
sedang berada dalam financial distress, bisa berakhir bangkrut jika keadaan yang
buruk dalam perusahaan tidak diselesaikan (Samudra, 2021). Kondisi financial
distress perusahaan digambarkan dengan earnings per share (EPS) perusahaan
dimana EPS mendeskripsikan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan per lembar saham dari operasional perusahaan dan perusahaan

dianggap sedang mengalami funancial distress jika EPS perusahaan berada pada
angka negatif (Indartiet al., 2020).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilakukan secara kuantitatif deskriptif, dimana dalam penelitian

dihitung rasio-rasio finansial yang relevan dengan perusahaan, dan dilakukan
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analisis untuk menggambarkan situasi keuangan perusahaan pada waktu observasi
yang telah ditentukan, yaitu 2019 hingga 2021. Tahun 2020 adalah tahun
berawalnya pandemi COVID-19 yang menyebabkan resesi global (Ozili & Arun,
2020) dengan tahun 2021 sebagai tahun pemulihan dampak ekonomi pandemi
COVID-19. Populasi penelitian merupakan perusahaan perbankan Indonesia
dengan sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Maka,
ditemukan 10 sampel penelitian yang terdiri dari 5 bank syariah, dengan
klasifikasi 1 bank KBMI 2 dan 4 bank KBMI 1, diikuti dengan 5 bank
konvensional dengan klasifikasi 1 bank KBMI 2 dan 4 bank KBMI 1 juga.
Namun, data agregat NPL dan NPF yang digunakan merupakan NPL dan NPF
bank BUKU 2 periode Maret 2019 hingga September 2021 karena keterbatasan
data akibat perubahan regulasi Otoritas Jasa Keuangan selama periode observasi,
dimana statistik bank BUKU 1 digabungkan ke statistik bank BUKU 2 pada tahun
2020 dan sistem klasifikasi perbankan Indonesia diubah menjadi KBMI sehingga

terjadi perubahan pada statistika Otoritas Jasa Keuangan.

Tabel 1 Sampel Penelitian

Komensional Syariah
KBMI 2 PT Bank J TRUST Indonesia Thk (BCIC) PT Bank BTPN Syariah Thk (BTPS)
KBMI 1 PT Bank KB Bukopin Thk (BBKP) PT Bank Panin Dubai Syariah Thk [PNBS)
PT Bank Victoria International Thk (BVIC) PT Bank Aladin Syariah Thk [BANK)
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk [INPC) PT Bank Muamalat Indonesia Thk
PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk (MCOR) |PT Bank Aceh Syariah

Rasio finansial perusahaan yang dibuat dan digunakan sebagai dasar dalam

analisis penelitian, tersusun dalam Tabel 2 sebagai definisi operasional variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama tahun 2019, rata-rata ROE pada sampel bank konvensional berada pada
angka 0,013, yang lebih kecil dibandingkan rata-rata ROE bank syariah dengan
angka 0,12. Lebih kecilnya angka rata-rata ROE pada bank konvensional
disebabkan oleh beberapa perusahaan

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel
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Non-performing loans/financing |NPL/NPF

Persentase
kredit macet

Variabel Proxy Definisi Formula Referensi
Laba Bersih
omne Ler.“_ (Balasubraman et al.,
keuntungan Total Ekuitas
Profitabilitas ROE rusahaan 2019; Ouw et al,
l ::as modal 2019; Ramlan &
A 2015
yang dimiliki 4tnan; 2013}
(Nugroho et al .,

2021, Trofimov et
al., 2018)

Financial Distress

Dummy, jika EPS <
0, maka perusahaan
sedang mengalami
distress

Tingkat
kesehatan
keuangan
perusahaan

(Ariska eral, 2021;
Indarti ef al,, 2020)

yang mengalami kerugian selama

2019, yang juga mengindikasikan bahwa

perusahaan-perusahaan tersebut sedang berada dalam financial distress sehingga

memiliki masalah pada kesehatan keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, 2

dari 5 bank konvensional sedang mengalami financial distress pada akhir tahun

2019 sedangkan tidak ada bank syariah yang mengalami financial distress pada

tahun yang sama. Secara agregat, non-performing loan pada bank konvensional

lebih rendah dibandingkan angka non-performing financing bank syariah, dengan
NPL berada pada angka 3,4% sedangkan NPF berada pada angka 3,62%.

Gambar 1 — Grafik NPL/NPF Perbankan Indonesia (Statistik Perbankan Indonesia
0OJK 2019 - 2021)
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Pada tahun 2020, yang merupakan tahun awal terjadinya pandemi COVID-19,
rata-rata ROE perbankan konvensional sudah berada pada angka negatif, yaitu -
0,16 dan tertinggal jauh dibandingkan rata-rata ROE perbankan syariah yang
masih berada pada angka positif, yaitu 0,07. Perusahaan dengan ekuitas terbesar
dalam sampel, PT Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), mengalami kerugian terparah
padatahun 2020 dibandingkan sampel bank lainya, dengan angka

Tabel 3 —Rasio Keuangan Sampel Penelitian (Data Diolah Peneliti)

Bank Konvensiosel
No| Tabun | Perusahan Toeal Equity | Net Incume Shares ROE EPS Distress (1 Jika [yn) |
1 2019 BAKP £,905 485 000,000 216,324 000,000 16,100,458 (00 0024 133 0
3 019 BVIC 2986454 401 000 13,764,544 000 K951, M7 00 (0.005)] 1.8 1
3 019 INPC 4556255 000,000 | £3, 45,000, 000 15,796, 155,000 10013 37 i
4 019 MOOR 2704 35K 000,000 74,967,000, (0 16,631 461 000 0028 47 0
§ 019 BCIC 1LATEA26.000.000 45,495, 000,000 10,012,128,000 003 49 0
& 2020 BOKP £ 466.442.000.000 <1255 895,000,000 AS 216518 000 (0.385) <72.0 1
J 220 BVIC 1644 375 254 000 252,193 680,000 R951. 7,000 (0.095) 282 1
i 2000 INKC 1,559,338 000,000 | 21, 372,000,000 15,796,195, 000 0.006 14 0
9 2020 MOOR 6,016.716,000.000 19,979,000, 000 37,919,711 ,000 0.008 13 0
10 220 BCIC 1,443, 230,000,000 ~AK4, 441,000,000 10,052,125,000 (0.336) A8 4 1
1] w2l | BSKP AL AS0M0 | 67,908 K78 000 (0.173) 3.6 A
12 201 BVIC ¢ 10,437, ) (0.039) A4 i
3] w0 INFC 3.051.949,000.000 | -168,063,000,000 20,223 413,000 (004) 83 1
141 221 MOOR 6,081 204 200000 79, 392000, (00 37,919, 731,000 0013 I 2.1 0
15} 2021 BCIC 2.659,787,.000.000 445 423,000,000 14,142,352 000 (0.167)! 315 1
Bask Syarub
No| Tabun Perasahasn Towl Equity | Net Income Shares ROF EPS Dhstress (1 Jika [yn)
1 2019 | Acch Syarish | 2447, 165000000 | A452.327 000,000 110,093,743 0185 4108 4 0
2 2019 HBANK 495 717,000,000 77, 504,000 000 14,642 135 (00 OLx 33 0
3 219 HTPS §,391,320.000.000 | 1,399 634 000,000 7,703,700.000 0.260 181.7 0
4| Mg Mazmal 1,937,000,000.000 16,000,000, 000 32,965,648 450 0.004 0.5 0
3| 29 PNBS 1,604 565,519,000 15,237,011,000 25,959, 038,000 0.00% 0.6 0
6] 2020 | Acch Syarish [ 2 000 | 133,15K000.000 110,098,743 _ oid] 3060 0
7| 00 BANK A4, 548, 000, (00 14,682,335 000 00N 31 0
¢ 220 HIPS SATET49.000.000 | E54.614, 000000 7,703, 700,000 0.145 1109 0
9 2000 M. d 1.967,000.000.000 10,000,000, 000 32,965,648 450 0.002 0.1 0
10} 20 PNES 1115451432 000 125,116,000 IR RIS 64 1000 0.000 0.0 0
11 2021 Acck Syarish | 234168 000 | 102 127.000.000 112,485,243 0.138 2059.8 0
12| 21 BANK 1,045, 327.000,000 0 14,895,054, (00 (0.116) -8.1 1
13 w21 | BIPS 17 . 2206 1902 e |
4] 2001 | Mssmalst | BISSe009 | 0.002 LS — 9
15| X021 PNES IR ELS. 641000 (0.355) 21.1 1

EPS berada pada -72. 3 perusahaan bank konvensional berada pada kondisi
financial distress sedangkan tidak ada bank syariah berada pada kondisi financial
distress pada tahun 2020. Secara agregat, persentase NPL mengalami gejolak
dimana NPL sempat meninggi ke 3,94% pada pertengahan tahun 2020, dan
menurun cukup drastis ke 3,18% serta lebih rendah dibandingkan NPF pada akhir
tahun 2020. Sedangkan persentase NPF, tidak mengalami gejolak berlebihan dan
terlihat stagnan dengan puncak NPF berada pada Maret 2020 3,79% dan menurun
hingga 3,51% pada akhir tahun 2020. Meski NPF bank syariah lebih tinggi
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dibandingkan NPF bank konvensional pada akhir tahun, Kinerja perbankan
konvensional yang menjadi sampel penelitian tetap lebih buruk dibandingkan
Kinerja bank syariah padatahun 2020.

Tabel 4 — Rata-rata ROE Perusahaan Sampel (Data Diolah Peneliti)

Mean ROE
F.onvensional Svariah
2019 0.013 0120
2020 (0.160) 0.070
2021 (0.082) (0.025)

Pada tahun 2021, 1 tahun berjalannya pandemi COVID-19 dan tahun dimana
seharusnya mulai terjadi pemulihan ekonomi, terjadi pemulihan pada rata-rata
ROE perbankan konvensional yang semakin mendekati tingkat positif pada angka
-0,08. Namun, rata-rata ROE perbankan syariah memburuk ke angka negatif, pada
angka -0,025. Perbankan konvensional yang berada pada financial distress juga
bertambah, yang sebelumnya 3 bank konvensional mengalami financial distress
pada tahun 2020, bertambah menjadi 2021. Tren yang sama juga terjadi pada bank
syariah yang selama 2 tahun awal observasi, tidak ada yang mengalami financial
distress, menjadi 2 bank syariah mengalami financial distress pada tahun 2021. 2
bank syariah yang berada dalam financial distress pada tahun 2021, adalah PT
Bank Aladin Syariah Tbk (BANK) dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
(PNBS). Secara agregat, NPL bank konvensional mengalami lonjakan pada
pertengahan tahun 2021 dan menurun pada September 2021, dan NPF bank
syariah cukup stagnan dari awal tahun 2021 hingga September 2021. Meski
demikian, NPL bank konvensional berada pada tingkat yang lebih rendah
dibandingkan NPF bank syariah bahkan pada lonjakan NPL pada pertengahan
tahun 2021.

SIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pernyataan bahwa bank syariah memiliki
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ketangguhan yang lebih baik dalam masa krisis dibandingkan bank konvensional.
Secara keseluruhan, bank konvensional memiliki rata-rata ROE yang lebih rendah
dibandingkan bank syariah secara berturut-turut selama masa observasi. Jumlah
perusahaan yang sedang mengalami financial distress juga lebih banyak pada
perbankan konvensional dibandingkan bank syariah pada periode observasi
penelitian. Non-performing loan pada bank konvensional mengalami gejolak
dengan tren peningkatan di pertengahan tahun dan membaik pada akhir tahun
sedangkan non-performing financing bank syariah cenderung stagnan dan tidak
mengalami gejolak kenaikan dan penurunan yang drastis selama masa observasi.
Maka, dapat disimpulkan bahwa bank syariah memang lebih tangguh dalam
menghadapi masa krisis dibandingkan bank konvensional. Seperti semua
penelitian pada umumnya, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dimana
penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian hanya 10 sampel dan variabel yang digunakan cukup terbatas. Serta
penelitian ini tidak melakukan konsiderasi terhadap faktor makroekonomi.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya terhadap topik yang serupa untuk
menggunakan metode lainya, seperti regresi antar variabel. Lebih baik pula jika
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas serta relevan
dengan variabel yang lebih banyak termasuk dengan variabel makroekonomi.
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk dilakukan pada perbankan yang
berada pada negara lain dengan kondisi ekonomi yang serupa agar mendapatkan

hasil penelitian lebih akurat dan representatif.
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